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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ilmu Biologi merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, 

mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan 

dengan makhluk hidup. 

Siswaseringkalikesulitanuntukmemahamimateripelajaranbiologi yang 

beberapa di antaranya bersifatabstrak.Kesulitaniniakanmembawadampak 

yang kurangbaikbagipemahamansiswaakankonsep-konsepbiologi, 

karenapadadasarnyafakta-fakta yang 

bersifatabstrakmerupakanpenjelasanbagifakta-faktadankonsepkongkrit.  

Buku ajar Biologimemilikibeberapakelebihandaribuku ajar lainnya, 

salahsatukelebihanbuku ajar tersebutialahbanyakmemvisualisasikankonsep-

konsep yang dianggapabstrak.Visualisasikonsepdalambuku ajar seringberupa 

media grafissepertigambar, foto, diagram, grafik, bagan, 

dansebagainya.Media grafismengombinasikanfaktadangagasansecarajelas, 

kuatdanterpadu, melaluikombinasipengungkapan kata-kata 

dangambar.Peranutamanyaadalahmemvisualisasikanfakta-

faktadangagasandalambentuk yang ringkasdanpadat.Media 
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inisangattepatuntuktujuanmenyampaikaninformasidalambentukrangkuman 

yang dipadatkan. 

BanyakkonseppadaBiologi, biladijelaskandalambentukwacana, 

biasanyaberupateks yang panjangsehinggaperluwaktu yang lama 

untukmemahaminya.Salah satukonsepBiologi yang 

cukuppanjangbiladijelaskandenganwacanaadalahpadapokokbahasanmetabolis

me.Di dalambelajarmetabolisme, banyakterdapatkendala yang 

padaumumnyadisebabkanolehketerbatasandalammemahami proses-proses 

yang terjadipadametabolisme.Metabolismemerupakanmateri yang 

tergolongabstrakkarena rata-rata  keseluruhanmaterinyaberupa proses biologis 

yang tidakdapatdiamatisecaralangsung. Banyakcara yang telahdilakukan, 

salahsatunyaadalahdenganmemudahkanpembelajarannyadalambentuk media 

grafis. Masalah yang terjadikemudianadalahkebanyakandari media grafis yang 

ada,dibuat secara umum untuk para ahli atau siswa dengan tingkat pendidikan 

tinggi.Akan tetapi media grafis yang demikianjugadiberikankepadasiswa yang 

strukturkognitifnyamasihbelumsetara (Mishra, 1999). 

Dalam proses belajar yang melibatkanvisualisasikonsepdalambentuk 

media grafis di dalambuku ajar, keterbacaan (readibility) media 

grafismenjadisuatupermasalahantersendiri. Hal inidikarenakanketerbacaan 

media grafismenyangkutpadasejauhmanapesanataukonsep yang 

divisualisasikandapatditangkap, dimengerti, 

dandipahamiolehsiswa.Jikasiswatidakdapatmenangkapdanmemahamiisyarat 
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yang diinginkan, konsep yang divisualisasikandalambentuk media 

grafistersebutakanmenjadisia-sia.  

Keterbacaan (readibility) media grafispadabuku ajar 

dapatdipengaruhiolehbeberapafaktordiantaranyaadalahperkembanganusiasisw

aataupedagogikdankualitas media grafis. 

Faktortersebutperludiperhatikanterutamaolehpenulisbuku ajar.Olehkarenaitu, 

selainmelihatdarisisisiswa yang membaca, 

kitajugaperluuntukmelihatdarisisibagaimana media 

grafismenyampaikaninformasiataugagasan yang terkandungdidalamnya. Hal 

ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Moorhouse (dalam Mishra, 1999) 

yaitu,  

“In examining visual message, as in examining other forms of messages, it 

is necessary to take into account the hidden assumptions which are inevitably 

adopted both by their producers and their users.”  

 

Penelitian yang berkaitandengan media 

grafisseringdilakukan.Hanyasaja, penelitian yang 

sudahdilakukanselamainilebihbanyakbertitiktolakpadasiswasebagaipembelajar

, yaitukemampuaninterpretasisiswaterhadapgambar.SakimdalamGinting 

(2005) pun 

mengemukakankurangnyapenelitianmengenaiperanangambardalammeningkat

kanhasilpembelajaran.Menurutnyabeberapaalasanpentingadalahkarenaterlalute

rikatnyapenelitian-penelitianpendidikanpada media verbal 

sebagaibagianpentingdaripenalarandanrhetorikakeilmuan.Hal yang serupa 

juga dikatakan oleh Mishra (1999) 
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bahwaketimpanganiniterutamaterjadikarenametodeuntukmenganalisismateri 

verbal jauhlebihmajudaripadametodeuntukmenganalisisgambar. Hal ini pun 

terlihatpadapenelitiandalamhalketerbacaan yang 

lebihseringdilakukanpadateks. Hal inisesuaidenganapa yang 

dikhawatirkanoleh Lynch (dalamMishra, 1999) 

bahwailmuandilatihuntukmenganalisistekstetapimemperlakukangambar 

sebagaihal yang tidakpentingdansepele.  

Olehkarenaitu, 

penelititertarikuntukmelakukanpenelitianmengenaiseberapabesartingkatketerb

acaan media grafis yang terdapat di dalambuku ajar yang 

digunakanolehsiswa.Dalamhalinipenelitimelakukanpenelitianketerbacaan 

media grafispokokbahasanmetabolismepadabuku ajar Biologi SMA kelas 

XIIterbitan BSE yang merupakanbukuwajibsekolah yang 

dianjurkandanbukuBiologiterbitanasingyaitu Cambridge International A/As 

level Biology Revision Guide 1 yangditerjemahkan.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Secaraumum, masalahdaripenelitianiniadalah, 

“Bagaimanatingkatketerbacaan media grafispadabuku ajar Biologi SMA 

Kelas XII pokokbahasanmetabolismemenurutpandangansiswa?” 

Untukmempermudahpenelitianini, permasalahan di 

atasdapatdijabarkandalampertanyaanpenelitiansebagaiberikut: 
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1. Bagaimanastruktur, kebenaranisi, danpenggambarankonseppada media 

grafisbukuajarBiologipokokbahasanmetabolisme? 

2. Apakah media grafis di bukuajarmemilikiketerbacaan yang 

cukupsehinggasiswamampumemahamikonsep yang terkandungdalam 

media grafis?  

3. Bagaimanakualitas media 

grafispadabukuajarBiologipokokbahasanmetabolismemenurutpandangansi

swa? 

 

 

C. BATASAN MASALAH 

Agar 

penelitianinilebihterarahmakapenelitimembatasipermasalahansebagaiberikut: 

1. Buku ajar yang dimaksuddalampenelitianiniadalahbuku ajar Biologi SMA 

kelas XII terbitan BSE yang merupakanbukuwajibsekolah yang 

dianjurkanpemerintahdanbukuBiologiterbitanasingyaitubukuCambridge 

International A/As level Biology Revision Guide 1 Endorsed by University 

of Cambridge International Examinations tahun 2010yang diterjemahkan.  

2. Subjekpenelitian yang dipilihadalahsiswa SMA yang 

belumdantelahmempelajaripokokbahasanmetabolisme. Untuksiswa yang 

belummempelajaripokokbahasanmetabolisme, 

penelitimenggunakansiswakelas XI sedangkanuntuk yang 
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telahmempelajaripokokbahasanmetabolisme, 

penelitimenggunakansiswakelas XII. 

3. Keterbacaan media grafismenurutsiswameliputisangatmudah, mudah, sulit, 

dansangatsulit. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai seberapa besar keterbacaan media grafis yang terdapat pada buku 

ajar Biologipokok bahasan metabolisme, sehingga baik untuk digunakan 

siswa sebagai visualisasi konsep mengenai pokok bahasan tersebut.  

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkandaripenelitianinidiantaranyaadalah: 

1. Bagi Guru 

Memberikangambaranmengenaiketerbacaan media grafisbuku ajar 

Biologimenurutpandangansiswa, 

sehinggamenjadiperbandingandanmemberikaninformasi media 

grafissepertiapa yang memilikiketerbacaanyang baikbagisiswa. 

2. BagiSiswa 

Memberigambaranatas media grafissepertiapa yang 

dapatdigunakanolehsiswadalammembantumemahamikonsepBiologiteruta

mapadapokokbahasanmetabolisme 


